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ABSTRACT

Drainese addah suatu cara pembuangan kelebihan ar yang tidak diinginkan pada suatu deerah, serta

cara-carapenanggul angan akibat yang ditimbulkan oleh ke ebihan air tersebut. Maksud dan tujuan draineseaddah
membuang ar di atas permukaan tanah yang beriebihan, menurunkan dan menjaga permukaen air agek tidek
terjadi genangan, sehingga akibat negetif dengan adanya genangan dan luapan ar dapat dihindari.
Daam merencanakan saluran drainase meliputi tiga tahapan yaitu; andiss hidrologi, perhitungan hidrolika dan
gambar rencana. Andlisis hidrologi dilakukan berdasarkan curah hujan, topografi daerah, karakterigik daerah
pengdiran serta frekuend banjir rencana Dari hadll andlids hidrologi diperoleh besarmya debit ar yang harus
ditampung oleh drainese. Kemudian atas dasar debit yang diperoleh, dimens drainase dgpa direncanakan
berdasarkan perhitungan hidrolika.

Dari hasl perhitugan debit rancangan periode ulang 2, 5, dan 10 tahun didapatkan penampang sduran
drainase berbentuk persegi dari pasangan beatu difinishing dengan dimens sdluran sebagal berikut; lebar desar
sduran (B) 200 cm, tinggi penampang basah (h) 100 cm, tinggi jagaan (w) 60 cm.

Agar sduran drainase dapat berfungs dengan baik sesuai perencanaan, perlu dijaga diran air ddam
sduran tidak tersumbat ,adanya pemdiharaan terhadap sduran drainase agar ar dapat mengdir secaramaksmd
sehingga dapat mengurangi kerusakan jalan sertabiaya perbaikan tidak menjadi besar.

Kata Kundi : Drainase, Dimend Saluran

ABSTRACT

Drainageisameans of removing undesirable excesswater in an area, aswell aswaysto overcomethe
effects caused by the excesswater. The purpose and objective of drainageisto dispose of water on excessive soil
surface, reduce and maintain water surfacerather than puddle, o the negative effect with the existence of puddles
and water flows can be avoided.

In planning the drainege channd incdludes three stages namdy; hydrologica andyds hydraulics
cdeuldions and drawing plans Hydrologicd andyss is conducted based on rainfdl, topography ares,
characterigtics of drainage areaand flood frequency of the plan. From theresults of hydrologica andysisobtained
the amount of water discharge that must be accommodated by drainage. Then on the bads of the discharge
obtained, the drainage dimension can be planned based on the hydraulics caculaions.

From the resilt of debit debit the design of the return period 2.5, and 10 years obtained the square-line
drainage section of the stone pair finishing with chennd dimension as follows, channd width (B) 200 cm, wet
crosssection (h) 200 cm, welding height (w) 60 cm.

In order for the drainage channd to function properly according to planning, it is necessary to keep the
flow of water in the channdl is not blocked, the maintenance of the drainage channd so that water can flow to the
maximum so asto reduce road damage and the cogt of repair does not become big.

Keywords Drainage, Channd Dimensgion



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Drainase merupakan sdah satu fadlitas dasar
yang dirancang sebaga dgem guna memenuhi
kebutuhan mesyarakat dan merupakan komponen
peting ddam perencanaen kota Dranese
mempunya  ati  mengdirkan, menguras,
membuang, atau mengdihkan genangan air akibat
hujan. Secaraumum, drainase didefinisikan sebagai
serangkaian bangunan ar yang berfungs untuk
mengurangi atau membuang kdebihan ar dari
uau kawasan aau lahan, sehingga lahen dapat
difungskan secaraoptimd.

Ddam hd perencanean drainese terutama
untuk jalan baik di perkotaan dan pedessan, maka
hd yang harus dileksanekan dengan sksama
addah s=ua dandar dan dgem perencanaan
drainase perkotasan yatu menyangkut pola arah
diran, sStues dan kondis kota, langkah
perencanaan dengan  memperhaikan  agpek
hidrologi yang mdliputi : sklushidrologi (hidrologi
cyde), karakteridik hujan, data hujan, pengolahan
data hujan, debit rancangan serta agpek hidrolika
yang menyangkut diran air pada sduran, sfa-sifat
diran, rumusrumus diran ar dan andiss dimend
suran.

Dinas Pekerjaan Umum Proving kdimantan
Timur khususya Bidang Bina Marga addah
inditud pemerintah yang mempunya wewenang
dan tanggung jawab ddam pengembangan
prasgrana jdan di Provind kdimantan Timur.
Perencanaan prasarana jdan harus  dilengkapi
dengan sduran dranase agar ar hujan tidak
merussk struktur perkerasan jaan di daerah Jdan
Parikest 11 Kdurahan Rawa Makmur Kecamatan
Pdaan Kota Samainda. Tujuen dranase itu
merupakan suau cara pembuangan kelebihan air
akibat hujan yang tidak diinginkan pada suetu
daerah, untuk itu dibuat saluran drainase permanen
d dagrah Jdan Paikest |l Kdurahan Rawa
Makmur Kecamatan Pdaran Kota Samarinda

Hd lan yang mdaar bdakangi pertingnya
mengangkat topik penelitian yang berjudul :
Perencanaan Sduren Drainese Ekonomis Jdan
Parikest 11 Kdurahan Rawa Makmur Kecamatan
Palaran Kota Samarinda *“ ini adalah merencanakan

pembangunan Sstem drainase pengenddi banjir.

Rumusan Masalah
Adgpun rumusan masdeh dari penditian ini

addah:

1. Bergpa debit banjir rancangan pada periode
uang 2,5, 10 Tahun di jdan Parikest I
Keurahan Rawa Makmur Kecamatan Pdaran
KotaSamarinda?

2. Bagaimana desain saluran drainase ekonomis
yang dapat menampung hingga 20277

Batasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan pembahasan ddam

penulisan skripd ini maka ditetgpkan batasan-

batasan sebagai berikut :

1 Loked yang ditinjau addah dgem sduran
dranee yang ada di Jan Parikest I
Keurahan Rawa Makmur Kecametan Paran
KotaSamarinda.

2. Perhitungan besarnya debit banjir rancangan
deerah Parikest 11 Kdurahen Rawa Makmur
Kecamatan Pdaran Kota Samarinda dengan
peiodeuang  2,5,dan10Tahun.

3. Mendesain dimend sduran drainase ekonomis

yang dapat menampung hinggatahun 2027.

Tujuan
Adapun tujuan dari pendlitianini adalah :

1. Untuk mendapatkan nilai kgpaditas debit banjir
rancangan drainese di degrah  Parikest |l
dengan periodeulang 2,5, dan 10 tahun.

2. Mendgpakan haesl desain sduran drainase
ekonomisyang mampu ditampung hinga2027
pada jdan Paikest 1l Kdurdhan Rawa
Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda

Manfaat Penditian

Adapun manfaat dari penditian ini addah
sebagal berikut :

UMUM

Secara umum, pendlitian ini memiliki manfaat
bagi ingans yang terkait dengan penanggulangan
dan pengenddian banjir ddam mengambil
tindekan yang dipelukan untuk menangani
pemasdahan diran ar dan genangan ddam
sdurandrainese.

KHUSUS

Manfaat khusus dari penyusunan tuges
akhir ini bagi indang terkait yaitu memberikan
informas perkiraan daerah lugpan aau banjir (yang
mddui sduran ar). Sdan itu, hasl dai
penyusunan tuges akhir ini dapat memberikan
rekomendas tindakan yang dgpat diambil ddam
evauad dimens sstem drainase atau pencegahan
terjadinyagenangan akibat hujan..

DASAR TEORI
Drainase
Drainase atau sl uran add ah suatau carauntung
menampung dan mengdirken ar hujan yang
daang ke suatu daerah agar tidek terjadinya



genangan aau banjir di deerah lahan tersshut.
Drainese juga menjadi sebuah urat pengdiran air
sebuah daerah maupun itu kota ataupun desa. Pada
umumnya drainase juga mengdirkan ar yang
datang dari hujan menuju kesdluran lain hingga
menuju tempa pembuangan yaitu sunga dau
tempat penampungan ar sementara yaitu polder,
sehingga fadltas suatu lahan seperti jdan, rumah,
dan bangunan lainnyatidak tergenang oleh air yang
melugp dari air hujan yang datang.

Kapadtas Daya Tampung

Evduas addah suatu proses yang teraur dan
sgematis ddam membandingkean hesl yang
dicapai dengan tolak ukur atau kriteria yang telah
ditetgpkan kemudian dibuat suatu kesimpulan dan
peyusunen sxan pada sdigp tahep dai
peaksanaan program. (Azwar, 1996).

AnalisaHidrologi
1. MetodeDigribus Normd

Digtribus Normd juga dissbut ssharan Gauss
yang sering dipakal untuk andisis frekuend hujan
harian maks mum, dimana sebarannyamempunyai
sfat khusus bahwa besarnya koefesen asmetris
(skenness) Cs = 0 dan (koefesen kortuss) Ck = 3.
(Dr.Ir. Drs Nugroho Hadisusanto, Dipl. H.)

2. MeodeLog Pearson Tipelll

Adgpun dalam tudi ini, curah hujan rancangan
dihitung dengan menggunakan metode L og Person
Tipe 1, karena metode ini dgpat dipaka untuk
semua sebaran data tanpa harus memenuhi syarat
koefisen kemencengan (skewness) dan koefisen
kepuncaken (kurtoss). Didribus Log Person I
mempunya koefisen kemencengan (Coefisen of
Swvennes) aau Cs, koefiden kurtoss (Coefisen
Curtogs) atau Ck dan koefigen variansaau Cv.

Catchman Area

Menurut Chay Asdak dalam buku
Hidrologi dan Pengelolaan DAS
mendefinisikan DAS adalah suatu wilayah
daratan yang secara topografi dibatasi oleh
punggung-punggung gunung yang
menampung dan menyimpan air hujan untuk
kemudian menyaurkan ke laut melalui
sungai utama.

K oefisen Pengaliran/Limpasan (C)

Sdah stu konsyp penting ddam  upaya
mengenddikan banjir addah koefisen diran
permukaan (runoff) yang biesa dilambangkan
dengan C. Koefisen C didefiniskan sebagai nisbah
antara lgu puncek diran permukaan terhadap

intensitas hujan. Faktor utamayang mempengaruhi
nila C addah lguinfiltras tanah, tanaman penutup
tanah dan intendtas hujan (Arsyad, 2006). Jika
DAS terdiri dari berbagai macam
penggunaan lahan dengan koefisisen
pengaliran yang berbeda, maka nilai
koefisien pengaliran (C) yang dipakai adalah
koefisien DAS yang dapat dihitung dengan
persamaan berikut (Suripin, 2004).:

_C1.A1+C2.A2+C3.A3+ .....
A1+ A2+A3+ ...

C

I ntensitas curah hujan

Untuk menghitung intensitas curah hujan
menggunakan rumus Metode Mononobe
dengan rumus ( Suripin, 2004 ) :

| = RI24 .( 24/t.)%°
Dimana:

| = Intensitas hujan selama waktu
konsentrasi (mm/jam).

R = Curah hujan (mm).

tc = Waktu konsentrasi (Jam).

Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
intensitas curah hujan adalah kala ulang dan
waktu konsentrasi.

Periode ulang

Adadah periode jatuhnya hujan pada intensitas
hujan tetetu yang diguneken ssbaga desar
periode perencanaan saluran.

Tabd 2.8. KdaUlang Desain untuk Drainase

Periode Ulang Desain (Tahun)
kala ulang desain (tahun)
kelompok ca ca:
kota < | ca:10- | 100- %%g
10 | 100 ha | 500
ha
ha ha
Metropolitan | 1-2 2-5 5-10 | 10-25
Besar 1-2 2-5 2-5 5-15
Sedang 1-2 2-5 2-5 5-10
Kecil 1-2 1-2 1-2 25
sangat kecil 1 1 1 -
( Edisono, 1997)

SHuran drainese tebagi menjadi dua, yaitu
drainae wilayah perkotaan (dranase kotd) dan
drainae wilayah regiond (drainese regiond).
Drainesekotadibagi menjadi lima(Moduto,1998) :
1. Drainase Induk Utama (DPS> 100 ha)




2. Drainase Induk Madya (DPS 50— 100 ha).
3. Drainase Cabang Utama (DPS 25— 50 ha).
4. Drainase Cabang Madya (DPS5- 25 ha).

5. Drainese Terdger (DPS0-5ha).

Waktu Konsentrasi (tc)

Waktu konsentrasi (tc) adalah waktu yang
diperlukan untuk mengalirkan air dari titik
yang paling jauh pada daerah aliran ke titik
kontrol yang ditentukan di bagian hilir suatu
saluran. Waktu konsentrasi dapat dihitung
dengan membedakannya menjadi dua
komponen, yaitu (1) waktu yang diperlukan
air untuk mengalir di permukaan lahan
sampal saluran terdekat dan (2) waktu
perjalanan dari pertama masuk saluran
sampal titik keluaran, waktu konsentrasi
dapat dihitung dengan menggunakan rumus (
Suripin, 2004 ) : Rumus:tc =to+ tg

Debit Banjir Rancangan

Metode untuk memperkireken lgu diran
permukaan puncek yang umum dipaka addah
metode Rasiond USSCS (1973). Metodeini sangat
smpd dan mudah pengunaannya Metode ini
masih cukup akurat gpabila diterapkan pada suaatu
wilayah perkotaen yang kecil sampa sedang.
Persamaan matematik metode rasond dinyatakan
dalam bentuk ( Soewarno, 1995) :
Q=0278CIlA

KapastasSaluran

Perhitungan dimens saluran digunakan rumus
kontinuitas dan rumus Manning, dengan rumus
berikut: (Q=A.V). Kecgpatandiranair merupakan
sdah sau parameter perting ddam mendesain
dimens sduran, dimanakecegpatan minimum yang
diperbolehken  tidek aken  menimbulkan
pengendapan dan mencegah pertumbuhan tanaman
daam sduran. Sedangkan keocgpatan makdmum
yang diperbolenkan tidek akan menimbulkan
penggerusan pada bahan sduran.
Rumus:V=1Un.R .S%

Kemiringan Saluran
Untuk mencari kemiringan dasar dari sduran
addah menggunakanrumus: S= t1-t2/L x 100.

Tinggi Jagaan

Tinggi jageen untuk saluran terbuka dengan
permukaan diperkeras ditentukan berdasarkan
pertimbangan-pertimbangan antara lain : ukuran
sduran, kecepatan diran, arah beokan sduran dan
debit banjir. Tinggl jagaan biasanya diambil antara
15 sampa 60 cm. Tabd 2.16. memperlhatkan

hubungan antara tinggi jagaan dengan debit diran
yang merupakan dandar Pusat Pendlitian dan

Pengembangan Sumber Daya Air.

Tabd 2.16. Tinggi Jagaan

No. Debit Tinggi jagaan
(m3/det) minimum
(m)

1 0,00-0,30 0,30

2 0,30-050 040

3 050-150 050

4 1,50-15,00 0,60

5 15,00-25,00 0,75

6 >2500 1,00
( Perencanaan Ssgem Drainase Jalan, 2006).
Bangunan Peengkap

Bangunantbangunan  dimeksud  addah

bangunan yang ikut mengatur dan mengontrol
sdgem diran ar huyan yang ada ddam
pejdanannya menuju peepasen (outfal) agar
aman dan mudah mdewai daerah curam atau
mdintad jdajdan raya Besamnya debit yang
mddui gorong-gorong dgoat dihitung dari
persamaan berikut: Pemasukan tidek tenggdam
aauH<12D:

Gambar 2.2. Pemasukan tidak tenggdam atau H <
12D

Penampang Saluran

Tipe sduran drainase ada dua macam, yaitu:
sduran tertutup dan saluran terbuka. Dalam sdluran
tertutup kemungkinen dapat terjadi diran bebas
maupun diran tertekan padasaet berbeda, misdnya
gorong-gorong untuk drainese, pada saat norma
dirannya bebas sedangkan pada saat banjir yang
menyebabkan  gorong-gorong  penuh  maka
dirannyaadaah tertekan.

METODOLOGI PENELITIAN
Lokas Penditian
Lokes sudi yang dipilih addah pada
Jdan Parikest 11 Kdurahan Rawa Makmur
Kecamatan Pdaran Kota Samarinda



Gambar 3.1 Peta L okas Penditian

Data Skunder

Lokes kgian berada di daerah permukimen
yang pada sehingga dipilih projek pendlitian di
Lokas pendlitian beradadi wilayah jalan Parikest
Il Kdurahan Rawa Makmur Kecamatan Pdaran
Kota Samarinda dengan panjang penanganan
suran drainase kesduruhan yang akan ditditi
5,110Km.

Gambar Catchment Area Penditian

Gambar 3.2 Catchment Area

Luasan Catchment Area :
Luas Area 1l = 505.978 m?
Luas Area 2 = 302.782 m?
Luas Area 3 = 335.030 m?
Luas Area4 = 521.705 n?

Dai hasil survey di lgpangan di dapat dimens
sduran yang berbedarbeda di antara sduran bagian
kanen dan kiri, maka dari itu di ambil dimens
sduran terbesar dari masing-masing sduran kanan
dankiri.

Desain Pendlitian

Dalam pembuatan untuk penelitianilmiah
ini, maka dibuat alur kerja (Flow Chart)
seperti :

LS i e ™

Tiehis i Perkine 2z debit
Tiebin £t fyjan e
Gr=QITECIA Limenc. salutan

!

¢ SELESAI
P

Gambar. 3.3 Flow Chart

Teknik Pengumpulan Data

Untuk yang meakukan penyusunan
tugas akhir ini, penditi mengumpulkan deta - data
yang dipska untuk meakukan andisa dan
perhitungan pada penditien ini didgpat dari
beberapa sumber, antaralain:
1.Pengumpulan data sekunder
Daasskunder diperoleh dari indtans terkait yaitu
¢ Badan Metereologi Klimatologi dan Geofiska

(Stasun Metereologi Temindung Samarinda)
daningang terkait lannya.

¢ DataCurah Hujan
2.Pengumpulan Data Primer
Data Primer diperoleh dengan carasurvey
langsung di lapangan. Survel yang dilakukan
antaralain:
 Datadimend saluran didapat dengan cara
pengukuran lgpangan
* Observad (Pengamatan) terhadap diran air pada
sduran, untuk mendapatkan polaair.

PEMBAHASAN

Per hitungan Curah Hujan

Dadam penditian ini dgunakan data.curah
hujan kota Samarindadari stasiun pencatat curah
hujan bandaratemindung kota Samarindamula
tahun 2004 sampal dengan Tahun 2016 (13 tahun).
Daam pengolahan data curah hujanini digunakan
curah hujan bulanan maks mum (mm) tiap

tahunnya Semua perhitungan dilampirkan pada



tabel dibawah:
Tebd 4.1.: Tabd 4.1 Data Curah Hujan.

Curah Hujan Bulanan

No | Tahun Maksimum
(mm)
1 2004 339,7
2 2005 501,0
3 2006 309,1
4 2007 320,1
5 2008 319,2
6 2009 372,0
7 2010 363,1
8 2011 447,8
9 2012 344,8
10 | 2013 447,8
11 | 2014 344,8
12 | 2015 344,8
13 | 2016 366,6

(Sumber : BMKG Samarinda, 2016.)

Dai daada ddass dihitung menggunakan
metode Didribus Normal dan Log Persontipelll.
Dan akan mendapatkan hasl metode mana yang
memenuhi syarat untuk digunakan sebagal hujan

rancangan.

M etode Gumbd
Tabd 4.2 Perhitungan Curah Hujan Rancangan
Metode Gumbd
Y |ohe| 22| g x| ey
() . (

g | dons [ sra | oamesy [l
BT FEEETT R
EAEE 4475 | g
S a5 | s
5 | g 3| s
6 | s LN
E 365,08
N L5
9 | B
HEED g0
i1 [ | i e

2| Wi | MR i QTR
3| 2006 | 3666 | IO LTORS | IEETAN [ IITEGAT M
Tl uhl] 0080 | 265SEE548

Batz-ram 351

Dari hasl perhitungan digtribus curah hujan
dengan menggunekan metode Gumbd  diatas
didgpat nilai Koefisen kemencengan (Cs) = 1,107
dan Koefisen Kurtods (CK) = 5,225 nilai tersebut
memenuhi syarat  meatode Gumbd  yang
sharusnyaCs= 1,14 dannila Ck=54.

Metode L og Person Tipelll
Perhitungan curah hujan metode Log Person
Tipelll :

Tabel 4.3. Log Person tipe il

logXi- | Moghi-kg [ozki-laz

N0 T | Sima| Loz Ximm) | Dol o R 4
| R R gt % b}

| P N R O s
i i IS D000l
i L0137
: <08 L0000l
] iRy 270 1004288
i 4 ME03E DOCO0134
7 A5 63 LOCO0OSNE
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42 000000t
18 Le0o0maT
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52 00o0da

iz
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12 A S R G L0co0n
3348500 [MEIA4T | M0020%38%7  AD00EESTAL

Dari persyaratan parameter statistik yang
didapat dari metode Distribusi Normal dan
Distribusi Log Person Tipe Ill yang dapat
diterima adalah Log Person Tipe 111 untuk
menghitung hujan rencana Periode Ulang.

Tabel 4.4 Rekapitulasi Parameter stastistik

Fenis Disiril Sy Fail Keieranga
C: o= 114|C: = 1,107
Al el Capat Ditenma
Tho o= 54 (0B - 538
Metode Log Perscn Type 1T C: = 1172
s = C Dl Dilerimia
Ck = 4463

Perhitungan Curah Hujan Rancangan
Periode Ulang T Dengan Metode Log
Person Typelll
Maka curah hujan rencana dapat dihitung
sebagai berikut :
1. Periode Ulang 2 Tahun
X2 =2,5565 +-0,185 . 0,063
= 2,5448 mm, antiLog 2,5448
= 350,60 mm



2. Periode Ulang 5 Tahun
X5 =2,5565 + 0,847 . 0,063

Per hitungan Catchment Area

=2,610 mm, antiLog 2,610
=407,6495 mm -~
3. Periode Ulang 10 Tahun i / %
X10=2,5565 + 1,100 . 0,063 j
=2,6263 mm, antiLog 2,6263 @ /
=423,03mm ot
e |
. : e 4
Uji Kesesuaian Frekuens (Smirnov-K olmor of) = = /J
Tabd 4.5 Uji Smirnov-kolmogorof _.,{\ R /\,_/
X LogX\ PlY)= f)= | PW= A ’ i i iy i 1 G
NO X< i P(x<
(mm) | (mm) | MI) P<) X%;Sd Mi(v) (k) IP(e<) Gambar 4.1 Catchment Area 1
PX<|
(%) Tebd 4.7 Perhitungan Koordinat
S=nila genild
N B Y L B A I P s LY e
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2| 339624901 | 0429 | 08571 | -09607 | 0,1667 | 08333 | 0,023 —
313065 | 25041| 02143 | 07857 | -0,7838 | 02500 | 07500 | 00357 Latitude | Longitude latradizn| ¥ I Area Parimeter |
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e R s
Lanjuten Tabe
Kesmpulan:
- . 337444 308128 17340458
Nilai Amax = 1548 < dari Akr=at(0,05) =41 e :
1 : 3.38673 8.18083 1
(Tabd ) mekadaatersshut dgpat diterimadan s e
mrmuh' wa-a 4111% 320870 238540030
’ 44586 .26782 -1541083
408821 8.274%6 -1015.468.213
. i 1 52685
Uji Chi SquarePadal og Person Typelll PG e L
.. . 414200 823208 | 0072321 1
Tabel 4.6 Uji Chi Square A | g1 Nz
418826 817412 5L111.637
413500 314270 =0.302.018
JUMLAH DATA Pt R 1659748
no| NILAIBATASSUS (O-Eif2 | (O-Ei2/Ei ;:;:E“
o B e
1 [24507 <= 25131 | 4 260 | 19 075 ;:f
2 25131 <P< 25664 5 2,60 5,76 2,22 5';.'“;
3 | 25664 <P< 26198 2 2,60 0,36 0,14 3.5'-60“
4 126198 <P< 26731 1 2,60 2,56 0,98 e
5| P > 26731 | 1 | 260 | 256 098 LA LI
Jumizh 13 13 508 322013 LT
331810 B3T3 428
-13.107 565
. -6.332.203
» Harga Chi Square = 5,08 %
» Harga Chi Square = 5,99 % img
* Interprestasi Hasil = Harga Chi — Square ey
5,08) < (5,99) Harga Chi Square Kritis. 31
( ) ( ) 9 Sq SE016.408 o] 1553230 m]

Persamaan distribusi teoritis dapat
diterima.




Per hitungan Intendtas Curah Hujan
Tebd 4.8 Intens Curah Hujan Periode 2 Tahun

Tt T R4

Sduan  L(m) | Sope . ,
Jn) | (ment) | (mm)  (mmijam)

Sl 00 00 278 B 2556
S g o0 0% ATE B | 2%
a3 o0 03B 23 WY | B
Suad oo 0% A4 B M

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabd 4.9 Intens Curah Hujan Periode 5 Tahun

Tt Tc R4 |

s Lo S () | (mend) () (mjam)

Slunl | 135 000254 030 2788 4076 278130

Sduran? | 150 | 0001376 0362 2708 | 41076 | 287292

S35 008 03 23 4076 | B

Sduand | 120 000132 038 214% | 4076 | 289175

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabd 410 Intens Curah Hujan Periode 10 Tahun

Te | Tc | RA |

Sduran | L(m) | Siope . .
(Jam) | (menit) | (mm) | (mm/jam)

Sdwanl | 1325 0001254 0380 | 22788 | 46371 | 306527

Sduran2 | 1250 | 0,001376 | 0362 | 21,708 | 46371 | 316615

Sduran3 | 1315 | 0,001308| 0373 | 22372 | 46371 | 310315

Sdurand | 1220 | 0,001362 | 0358 | 2149 | 46371 | 318690

Sumber : Hasil Perhitungan

Per hitungan K oefesen Limpasan
Tabd 4.12 Rekapitulad table Perhitungan

Koefigen Limpasan (C)
aajc a
Suran | Badan | Bahu AL A A3m2) | C

o i Parmukaan| (M2) | (m2)

Sdwanl| 087 | 02 | 040 | 2650 | 663 | 505978902 | 0691

Sduan2 | 087 | 02 040 | 200 | 625 | 302782767 | 0,706

Sdun3 | 087 | 02 040 | 2630 | 658 | 336030221 | 0705

Sduand | 087 | 02 040 | 240 | 610 | 520705680 | 0887

Sumber : Hasil Perhitungan

Per hitungan Debit Aliran
Tabd 4.13 Perhitungan Debit Aliran Periode
Ulang 2 Tahun

SALURAN|  C | I(mmfjam) | A(km2) | Qr(m3/ct)

Sl o |z oo | 1w
SN2 e s | 00 | L6%
Sad s s | omn | 16
Sdurand

0687 | 244591 | 003572 | 1668

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabd 4.14 Perhitungan Debit Aliran Periode

Ulang5Tahun
SALURAN ' C | I{mmfjam) | A(km2) | Qbr (m3c)
Ml e oo 2
M2 0w o oms | 1%
S| 0w omss o | 109
Sdurand

0687 | 269175 | 00872 | 1972

Sumber : Hasil Perhitungan



Tabd 4.15 Perhitungan Debit Aliran Periode
Ulang 10 Tahun

SALURAN| C | I(mmfan) | A(m2) | Qbr(m3)

Sl o w65 | 0B | 220
SA2 o owees | o | 21
S e s omes | 2w
Sduran4

0687 | 318690 | 003b712 | 2174

Sumber : Hasil Perhitungan

PENUTUP
Kesmpulan
Dari hasil perhitungan pada penelitian ini
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Besarnya debit banjir rancangan
maksimum periode ulang 2, 5, dan 10
tahun pada Jalan Parikesit |1 Kelurahan
Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota
Samarinda dapat disimpulkan sebagai
berikut :
a. Periode ulang 2 tahun (2019)
= 1,727 m3/detik.

b. Periode ulang 5 tahun (2022)
= 2,042 m3/detik.

¢. Periode ulang 10 tahun (2027)
= 2,250 m3/detik.

2. Dimensi saluran drainase ekonomis
yang mampu menampung debit banjir
rancangan 10 tahun hinggatahun 2027 pada
Jalan Parikesit I Kelurahan Rawa Makmur
Kecamatan Palaran Kota Samarinda
sebagai berikut :

a) Dimensi saluran ekonomis untuk
saluran drainase utama 1 adalah
dengan lebar dasar B = 2,0 mdan
tinggi air h=1,0 m Dengan tinggi
jagaan (w=0.60m).

b) Dimensi saluran ekonomis untuk
saluran drainase utama 2 adalah
dengan lebar dasar B = 2,0 mdan
tinggi air h=1,0 m Dengan tinggi

jagaan (w=0.60m).

¢) Dimensi saluran ekonomis untuk
saluran drainase utama 3 adalah
dengan lebar dasar B = 2,0 mdan
tinggi air h = 1,0 m Dengan tinggi
jagaan (w=0.60 m).

d) Dimensi saluran ekonomis untuk
saluran drainase utama 4 adalah
dengan lebar dasar B = 2,0 mdan
tinggi air h = 1,0 m Dengan tinggi
jagaan (w=0.60 m).

Penampang saluran drainase yang
digunakan yaitu berbentuk Persegi.

il

i~ B

Gambar 5.1 Saluran Per segi

Saran

* Perlu adanya pemeliharaan secara berkala
terhadap saluran drainase tersebut agar
nantinya saluran dapat bekerja secara
maksimal dan tidak menimbulkan

masal ah kedepannya.

» Memperhatikan keberadaan saluran yang
ada dengan tidak membuang sampah dan
rutin melakukan penggalian saluran agar
kerusakan, sedimentasi dan penyumbatan
dapat diminimalisir.
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